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Abstrak 
Bencana banjir merupakan jenis bencana yang paling sering melanda Indonesia dibandingkan jenis bencana 
lain. Salah satu daerah di Indonesia yang rawan terhadap bencana banjir adalah Kecamatan Jombang, Kabupaten 
Jombang, Provinsi Jawa Timur. Kecamatan Jombang memiliki topografi wilayah yang relatif landai dengan 
kemiringan 0-2% serta memiliki elevasi 44 mdpl yang relatif lebih rendah dibandingkan daerah sekitarnya. Bencana 
banjir  melanda Kecamatan Jombang pada Januari 2016, peristiwa banjir tersebut merendam 9.320 rumah penduduk, 
32 hektare sawah, serta merusak 3 titik tanggul di Kecamatan Jombang. Berdasarkan permasalahan yang 
ditimbulkan banjir, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi sosial ekonomi masyarakat pada area 
terdampak banjir Kecamatan Jombang.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian dilakukan di 
Kecamatan Jombang, dengan subjek penelitian masyarakat terdampak banjir di Desa Jombang dan Desa Pulo Lor. 
Berdasarkan subjek penelitian yang ada kemudian ditentukan informan kunci sebagai sumber data utama dalam 
penelitian. Pemilihan informan kunci didasarkan atas tiga elemen, yaitu tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas 
(activity). Informan kunci kemudian akan berkembang dengan menggunakan teknik bola salju (snowball). 
Pengumpulan data dalam penelitian menggunakan teknik dokumentasi, observasi, serta wawancara. Metode analisis 
data dalam penelitian ini meliputi, reduksi data, penyajian data, hingga pada penarikan kesimpulan. 
Hasil  penelitian  menunjukkan bahwa masyarakat terdampak banjir di daerah penelitian memberikan sikap 
merespon banjir dengan adanya gagasan untuk bertindak (trend to behave) terhadap bencana banjir yang melanda. 
Hubungan sosial masyarakat menunjukkan semakin eratnya hubungan sosial masyarakat akibat timbulnya rasa 
senasib. Masyarakat terdampak banjir di daerah penelitian mampu beradaptasi dalam menghadapi bencana banjir 
dengan upaya adaptasi struktur dan non-struktur. Bencana banjir mengakibatkan hambatan pada mata pencaharian 
masyarakat di daerah penelitian yang berakibat pada tidak beroperasinya unit usaha masyarakat terdampak serta 
terbatasnya akses menuju lokasi pekerjaan, kondisi demikian tentunya berpengaruh pada penurunan pendapatan 
masyarakat yang bekerja di sektor usaha maupun swasta. 
Kata kunci : Banjir, Kondisi Sosial, Kondisi Ekonomi 
Abstract 
Flood happens more frequently than other disasters in Indonesia. One of the areas suffered from flood in 
Indonesia was Jombang District, East Java. Specifically, Jombang had a relative slope down topography of 0-
2% and a relative elevation of 44 meters above sea level, which was  lower than the surrounding areas. Flood 
disaster was suffered Jombang District in January 2016, that incident soaked 9,320 houses, 32 hectares of 
fields, and damage 3 point of dams in Jombang District. Based on that phenomenon happened, the aim of this 
study was to know the socio-economic state of communities in the flooded area  in Jombang District. 
This study used  qualitative approach, with a case study. The study was conducted in Jombang, the 
subject of this research was the society who lived in Jombang and Pulo Lor Village. Based from available 
subjects of this research then determined by key informants as the main source of data. The selection of key 
informants was based on three elements,  they were place, actor, and activity. The key informants of the 
research would  develop it by using snowball technique. The data collection of this research used documentation 
technique, observation, and interview. The method of this research started from data reduction, data 
presentation, to the withdrawal of  final conclusions. 
The results of this research showed that flooded communities who gave a response about the 
phenomenon with the idea of acting (trend to behave) against the flood disaster. In terms of social relationship, 
it showed that the closer the social relations of society could be caused by the emergence of a sense of destiny. 
The communities who lived in flooded area were  able to adapt in facing the disaster with the structural and 
non-structural adaptation efforts. The presence of floods in this research resulted the obstacles on the 
communities livelihoods which caused the non-operation of the communities business units and the limited 
access to the location of work, it certainly affected the community’s decline income which work in the business 
and private sectors. 
Keywords: Floods, Social Conditions, Economic Conditions. 
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terlebih bagi masyarakat yang bertempat tinggal di 
daerah yang  terdampak bencana banjir. (Pemerintah 
Kabupaten Jombang, 2014 : 26) 
Berdasarkan  Konteks  Penelitian  dalam 
penelitian  ini, maka fokus utama  penelitian ini berfokus 
kepada “Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Pada 
Area Terdampak Bencana Banjir”  yang  terdiri  dari 
subfokus:  
1. Kondisi sosial masyarakat terdampak bencana banjir 
di Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang dilihat 
dari segi:  
a. Sikap  
b. Hubungan Sosial Masyarakat   
c. Adaptasi masyarakat 
2. Kondisi ekonomi masyarakat terdampak bencana 
banjir di Kecamatan Jombang Kabupaten Jombang 
dilihat dari segi:  
a. Mata pencaharian  
b. Pendapatan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
sebagai bahan masukan atau bahan pertimbangan bagi 
pemerintah di daerah penelitian untuk  menentukan 
kebijakan yang tepat dalam merencanakan pembangunan 
daerah terdampak, serta dapat digunakan sebagai bahan 
acuan dalam pengelolaan masyarakat terdampak banjir 
di daerah penelitian secara tepat dan humanis. 
METODE PENELITIAN 
Pendekatan  yang  digunakan  dalam  penelitian 
ini  adalah  pendekatan kualitatif,  sedangkan jenis 
penelitian  yang digunakan adalah studi kasus. Penelitian 
kualitatif  adalah suatu pendekatan penelitian yang 
mengungkapkan  situasi sosial tertentu dengan 
mendeskripsikan pernyataan secara benar, dibentuk oleh 
kata-kata berdasarkan  teknik pengumpulan  data  dan  
analisis  data  yang  relevan yang  diperoleh  dari  situasi  
yang  alamiah  (Satori, 2013 : 191). Penelitian studi 
kasus merupakan studi yang mengeksplorasi suatu  
masalah dengan batasan terperinci, memiliki  
pengambilan  data  yang mendalam,  dan  menyertakan  
berbagai  sumber informasi.  Penelitian  ini  dibatasi  
oleh  waktu  dan tempat,  dan  kasus  yang  dipelajari  
berupa  program, peristiwa,  aktivitas  dan  individu  
(Robert K. Yin, 1982 : 32). 
Lokasi  penelitian  ini  dilakukan di Desa 
Jombang dan Desa Pulo Lor, Kecamatan Jombang,  
Pada  penelitian  ini  yang  menjadi  subyek penelitian  
adalah  masyarakat  Desa Jombang dan Desa Pulo Lor. 
Informan  yang  menunjang penelitian, meliputi 
masyarakat terdampak bencana banjir di Desa Jombang 
dan Desa Pulo Lor. Informan  kunci  dalam  penelitian  
ini  sebagai sumber  data utama.  Seseorang  yang  
dijadikan  informan kunci  diharapkan  memiliki  
pengetahuan  informasi, atau  dekat  dengan  situasi  
yang  terjadi  pada  fokus penelitian. Penetapan informan 
kunci pada penelitian ini  menggunakan  teknik  
purposive.  Artinya, pemilihan  informan  disesuaikan 
dengan  tujuan  penelitian (Mulyana, 2002 : 97). 
Informan kunci kemudian berkembang  dengan teknik  
bola  salju  (snowball).  Teknik ini  dilakukan  secara  
berantai  dengan  meminta informasi  kepada  orang  
yang  telah  diwawancarai atau dihubungi sebelumnya 
demikian seterusnya. 
Teknik  analisis  data  yang  digunakan  dalam 
penelitian ini meliputi reduksi data, penyajian data, 
hingga pada penarikan kesimpulan. Lebih lanjut 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi  data  diartikan  sebagai  “proses 
pemilihan,  pemusatan  perhatian  pada 
penyederhanaan, pengabstrakan,  dan transformasi  
data  kasar  yang  muncul dari catatan-catatan penulis 
dilapangan”. Data yang diperoleh  ditulis  dalam  
bentuk  laporan  atau data  yang  terperinci.  Laporan  
yang  disusun berdasarkan data yang diperoleh, 
direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal  yang  pokok, 
difokuskan pada  hal-hal  yang  penting. Data hasil 
yang mengikhtiarkan dan memilah-milah 
berdasarkan satuan konsep, tema, dan kategori 
tertentu  akan  memberikan  gambaran  yang lebih  
tajam  tentang  hasil  pengamatan  juga 
mempermudah peneliti untuk mencari kembali data  
sebagai  tambahan  atas  data  sebelumnya yang  
diperoleh  jika  diperlukan  (Satori,  2013 : 218-219). 
2. Penyajian Data 
Langkah  yang dilakukan setelah reduksi data 
dalam analisis interaktif adalah penyajian data. 
Penyajian  data  yang  paling  sering  digunakan 
dalam penelitian kualitatif adalah dalam bentuk teks 
naratif, yang merupakan rangkaian kalimat yang  
disusun  secara  logis  dan  sistematis, sehingga  
menyajikan  permasalahan  dengan fleksibel,  tidak  
sering,  dan  kaya  data.  Penyajian data pada  
penelitian  ini  data  tidak  hanya disajikan  secara  
naratif,  tetapi juga melalui beberapa  matriks,  
grafik,  jaringan,  dan  bagan. Penyajian  data  dalam  
penelitian kualitatif dirancang guna  menggabungkan 
informasi yang  tersusun  dalam  bentuk  yang  padu,  
dan mudah  diraih,  sehingga  peneliti  dapat  melihat 
apa yang sedang  terjadi.  Peneliti  menjadi  lebih 
mudah dalam menarik kesimpulan. 
3. Kesimpulan 
Langkah  selanjutnya  adalah  penarikan 
kesimpulan. Kesimpulan  dalam  suatu penelitian  
kualitatif  merupakan  temuan  baru yang  
sebelumnya  belum  pernah  ada,  baik temuan dalam 
bentuk deskripsi atau gambaran suatu  objek  yang  
sebelumnya  yang  masih belum jelas atau gelap 
sehingga menjadi suatu hal  yang  jelas  setelah  
dilakukan  penelitian. Dapat berupa hubungan  
kausal atau interaktif, hipotesis  atau  teori.  
Kesimpulan  awal  bersifat sementara  dan  dapat  
Swara Bhumi. Volume 05 Nomor 0I  Tahun 2017, 1 - 6       
4  
berubah  bila  tidak ditemukan  bukti-bukti  yang  
kuat  sebagai pendukung  pada  tahap  pengumpulan 
data berikutnya. (Sugiyono, 2013 : 345). 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
1. Kondisi Sosial Masyarakat 
a. Sikap Masyarakat 
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian 
dan hasil observasi lapangan, dapat diketahui 
bahwa masyarakat terdampak banjir di daerah 
penelitian pada mulanya merasa terusik dengan 
adanya banjir yang melanda daerah tempat 
tinggalnya, hal ini kemudian memicu masyarakat 
terdampak untuk merespon banjir dengan 
berbagai gagasan sebagai upaya menghadapi 
bencana banjir yang melanda daerah tempat 
tinggalnya. Artinya masyarakat terdampak di 
daerah penelitian tidak begitu saja pasrah 
menerima banjir akan tetapi memiiki 
kecenderungan untuk bertindak  (trend to 
behave) dalam menghadapi bencana banjir yang 
melanda daerah tempat tinggalnya. 
Mengacu pada definisi sikap, yang 
bermakna reaksi atau respon seseorang yang 
masih tertutup terhadap suatu stimulus atau 
obyek, yang merupakan kesiapan atau kesediaan 
untuk bertindak, dan bukan merupakan 
pelaksanan motif tertentu serta bukan merupakan 
suatu tindakan atau aktifitas, namun merupakan 
pre-disposisi tindakan atau perilaku. Komponen 
pokok dalam sikap meliputi ide atau konsep 
terhadap suatu objek, elevasi emosional terhadap 
suatu objek, serta kecenderungan untuk bertindak 
(Trend to behave), ketiga komponen tersebut 
secara bersama-sama membentuk sikap yang 
utuh (total attitude) (Notoadmodjo, 2003 : 130). 
Berdasarkan definisi sikap, dapat 
diketahui bahwa masyarakat terdampak banjir di 
daerah penelitian menunjukkan adanya 
tanggapan secara emosional terhadap banjir yang 
melanda serta memiliki kecenderungan untuk 
merespon dengan tindakan (trend to behave), hal 
ini terlihat dari adanya gagasan melalui harapan 
yang disampaikan oleh masyarakat terdampak 
banjir agar lingkungan tempat tinggalnya 
terbebas dari bencana banjir yang seringkali 
melanda. 
Penentuan sikap yang utuh membutuhkan 
pengetahuan berfikir, keyakinan dan emosi yang 
secara keseluruhan  memegang peranan penting. 
Masyarakat terdampak banjir di Kecamatan 
Jombang telah menunjukkan perwujudan sikap 
berdasarkan pengalaman yang telah dialaminya, 
kemudian pada akhirnya hal itu melahirkan suatu 
gagasan untuk dapat terhindar dari banjir yang 
dialami. Berdasarkan hal itulah kemudian 
menunjukkan bahwa masyarakat terdampak 
memiliki sikap merespon dengan gagasan untuk 
bertindak (trend to behave) dalam menghadapi 
banjir yang melanda tempat tinggalnya. 
Mengacu pada definisi posibilisme yang 
memberikan penjelasan bahwa manusia adalah 
makhluk yang berakal, dan dengan kemampuan 
akalnya itu manusia mampu merespon apa yang 
diberikan oleh alam. Manusia tidak lagi berperan 
pasif atau pasrah menerima apapun yang 
diberikan alam seperti yang dijelaskan paham 
determinisme, tetapi aktif dalam pemanfatan dan 
pengelolaan alam (Supriya, 2007 : 136).  
Berdasarkan definisi tersebut, masyarakat 
terdampak banjir di daerah penelitian 
mencerminkan perwujudan sikap yang mengarah 
pada posibilisme.  
Kecenderungan komponen sikap 
masyarakat terdampak banjir di daerah penelitian 
kepada posibilisme disebabkan adanya 
kepemilikan gagasan pada masyarakat terdampak 
untuk memberikan respon terhadap apa yang 
diberikan oleh alam. Perwujudan sikap berupa 
gagasan yang disampaikan oleh masyarakat 
terdampak telah menunjukkan bahwa masyarakat 
terdampak mampu memberikan respon terhadap 
bencana yang terjadi dan tidak begitu saja pasrah 
menerima bencana banjir yang melanda tanpa 
adanya respon maupun tindakan. 
b. Hubungan Sosial Masyarakat 
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian, 
dapat diketahui bahwa hubungan sosial 
masyarakat terdampak banjir di daerah penelitian 
mengalami hambatan dalam melakukan kontak 
sosial. Terganggunya kontak sosial akibat 
genangan banjir bukan menjadi penghalang yang 
berarti dalam mempengaruhi hubungan sosial 
antar masyarakat. Terbukti dari semakin eratnya 
hubungan sosial masyarakat karena merasakan 
persamaan nasib akibat adanya bencana banjir 
yang melanda. Eratnya hubungan tersebut 
ditunjukkan dengan sigapnya masyarakat 
terdampak banjir untuk melakukan gotong 
royong dalam menghadapi banjir, kegiatan 
gotong royong tersebut meliputi kegiatan kerja 
bakti dalam rangka antisipasi banjir, pembuatan 
tanggul darurat ketika banjir, serta pembersihan 
rumah akibat sampah pasca banjir. Gotong 
royong pasca banjir juga senantiasa dilakukan 
oleh masyarakat terdampak. 
Mengacu pada definisi hubungan sosial 
yang bermakna hubungan timbal balik antara 
individu yang satu dengan yang lainnya yang 
saling mempengaruhi satu sama lain dan 
didasarkan pada kesadaran untuk saling tolong-
menolong. Masyarakat terdampak banjir di 
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daerah penelitian menunjukkan bahwa dengan 
adanya bencana banjir yang melanda hanya 
menghambat masyarakat terdampak dalam 
melakukan kontak sosial, akan tetapi tidak 
membatasi dan justru meningkatkan kesadaran 
masyarakat terdampak untuk saling tolong 
menolong, sehingga dapat ditarik benang merah 
bahwa adanya banjir yang melanda masyarakat 
di daerah penelitian tidak menghambat hubungan 
sosial masyarakat dan  justru semakin 
meningkatkan hubungan sosial masyarakat. 
Berkaitan dengan teori hubungan antara 
manusia dan lingkungan. Hubungan sosial 
masyarakat terdampak bencana banjir di daerah 
penelitian cenderung bersifat posibilisme. 
Kecenderungan hubungan sosial masyarakat ke 
arah posibilisme disebabkan oleh tidak 
menurunnya keeratan hubungan sosial 
masyarakat dalam menghadapi tantangan alam 
berupa banjir yang melanda. Artinya hubungan 
masyarakat terdampak tidak pasif ketika 
dihambat oleh adanya banjir, akan tetapi 
masyarakat secara aktif menjaga hubungan 
sosialnya satu sama lain dengan wujud tindakan 
gotong royong untuk bersama-sama menghadapi 
banjir yang melanda. 
c. Adaptasi Masyarakat 
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian, 
dapat diketahui bahwa adaptasi masyarakat 
terdampak banjir di daerah penelitian memiliki 
kecenderungan untuk bertahan menghadapi 
tantangan banjir dengan melakukan upaya 
adaptasi secara struktur maupun non-struktur. 
Metode struktur merupakan metode 
pengendalian banjir yang dilakukan dengan 
pembuatan bangunan pengendali banjir, 
sedangkan metode non-struktur dengan upaya 
pengendalian Daerah Aliran Sungai (DAS) 
(Kodoatie dan Sugiyanto, 2002 : 73). Metode 
adaptasi struktur dan non-struktur yang 
dilakukan oleh masyarakat terdampak banjir di 
daerah penelitian meliputi upaya peninggian 
bangunan serta pembuatan tanggul permanen 
maupun darurat sebagai pengendali banjir. 
Mengacu pada definisi adaptasi menurut 
Moran (dalam Hardoyo, 2011 : 119) menjelaskan 
bahwa adaptasi adalah suatu strategi penyesuaian 
diri yang digunakan manusia selama hidupnya 
untuk merespon perubahan-perubahan dan segala 
bentuk ketidakpastian lingkungan dalam sistem 
ekologi, sosial, dan ekonomi. Berdasarkan hasil 
penelitian dan pengamatan lapangan dapat 
ditarik benang merah bahwa masyarakat 
terdampak banjir di daerah penelitian mampu 
menyesuaikan diri dalam merespon tantangan 
berupa banjir yang melanda. Upaya adaptasi 
yang dilakukan masyarakat terdampak di daerah 
penelitian meliputi adaptasi secara struktur 
maupun non-struktur, hal ini menunjukkan 
bahwa masyarakat terdampak mampu melakukan 
adaptasi dan tidak menyerah begitu saja dengan 
mengungsi maupun melakukan migrasi secara 
permanen. 
Berkaitan dengan teori hubungan antara 
manusia dan lingkungan, dapat diketahui bahwa 
adaptasi masyarakat terdampak bencana banjir di 
daerah penelitian bersifat posibilisme. Adaptasi 
masyarakat dapat dikatakan bersifat posibilisme 
karena kemampuan masyarakat terdampak dalam 
menyesuaikan diri dengan lingkungan tinggalnya 
untuk menghadapi banjir. Masyarakat terdampak 
bersifat aktif dalam menghadapi banjir yang 
melanda dengan melakukan pola adaptasi 
struktur serta non-struktur. Bentuk adaptasi 
dengan pembuatan tanggul serta peninggian 
bangunan membuktikan bahwa masyarakat 
terdampak tidak begitu saja menyerah dengan 
tantangan banjir yang dihadapi, akan tetapi 
secara aktif mampu menghadapi tantangan 
lingkungan berupa banjir yang melanda. 
2.  Kondisi Ekonomi Masyarakat 
a. Mata Pencaharian 
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian, 
dapat diketahui bahwa mata pencaharian 
masyarakat terdampak banjir di daerah penelitian 
sangat dipengaruhi oleh banjir yang melanda. 
Adanya bencana banjir di daerah penelitian 
mengakibatkan tidak beroperasinya unit usaha 
dan perdagangan serta tergenangnya jalan yang 
menghambat masyarakat menuju tempat 
pekerjaannya. Genangan banjir yang melanda di 
daerah penelitian mengakibatkan kegiatan 
masyarakat dalam melakukan pekerjaan 
terhambat bahkan terhenti. 
Mengacu pada definisi mata pencaharian 
menurut Daldjoeni (1987 : 136), yang 
mendefinisikan mata pencaharian sebagai 
aktivitas manusia untuk memperoleh taraf hidup 
yang layak. Kondisi mata pencaharian 
masyarakat di daerah penelitian mengalami 
hambatan akibat adanya bencana banjir yang 
melanda. Hambatan yang ditimbulkan oleh 
adanya banjir berupa tergenangnya jalan yang 
menghambat masyarakat menuju tempat 
pekerjaannya serta berakibat pada tidak 
beroperasinya unit usaha dan perdagangan 
masyarakat terdampak. 
Berdasarkan teori hubungan manusia dan 
lingkungan, mata pencaharian masyarakat 
terdampak bencana banjir di daerah penelitian 
bersifat determinisme. Kondisi mata pencaharian 
masyarakat terdampak yang bersifat 
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determinisme disebabkan oleh adanya dominasi 
faktor alam dalam mempengaruhi mata 
pencaharian masyarakat terdampak, hal ini 
dibuktikan dengan tidak beroperasinya sektor 
usaha dan perdagangan masyarakat terdampak 
akibat banjir yang melanda. Paham determinisme 
memberikan penjelasan bahwa manusia dan 
perilakunya ditentukan oleh alam, peristiwa 
banjir yang melanda daerah penelitian terbukti 
telah mempengaruhi masyarakat terdampak 
dalam kegiatan mata pencahariannya. 
b. Pendapatan 
Berdasarkan uraian pada hasil penelitian, 
dapat diketahui bahwa pendapatan masyarakat 
terdampak banjir di daerah penelitian 
dipengaruhi oleh banjir yang melanda. Adanya 
bencana banjir di daerah penelitian 
mengakibatkan tidak beroperasinya unit usaha 
dan perdagangan yang mengakibatkan 
menurunnya pendapatan, namun hal ini berbeda 
dengan yang dialami masyarakat yang bermata 
pencaharian sebagai PNS yang tidak mengalami 
perubahan pendapatan akibat banjir yang 
melanda. 
Menurut Sumardi (1985 : 93), pendapatan 
merupakan jumlah penghasilan riil dari seluruh 
anggota rumah tangga yang disumbangkan untuk 
memenuhi kebutuhan bersama maupun 
perorangan dalam rumah tangga. Berdasarkan 
hasil penelitian dapat ditarik benang merah 
bahwa kondisi pendapatan masyarakat 
terdampak bencana banjir di daerah penelitian, 
yang berprofesi di sektor usaha, swasta dan 
perdagangan mengalami penurunan akibat banjir 
yang melanda, sementara itu bagi masyarakat 
terdampak banjir di daerah penelitian yang 
berprofesi sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
tidak mengalami perubahan pendapatan akibat 
adanya bencana banjir yang melanda. 
Berkaitan dengan teori hubungan antara 
manusia dan lingkungan, kondisi pendapatan 
masyarakat terdampak bencana banjir di daerah 
penelitian memiliki sifat determinisme maupun 
posibilisme. Hal itu disebabkan masyarakat yang 
bekerja di sektor swasta, usaha, dan perdagangan 
yang mengalami perubahan pendapatan akibat 
banjir yang melanda sehingga bersifat 
determinisme, namun berbeda dengan yang 
dialami oleh masyarakat yang bekerja sebagai 
Pegawai Negeri Sipil (PNS), hal itu disebabkan 
pendapatan Pegawai Negeri Sipil setiap bulannya 
bersifat tetap dan tidak mengalami penurunan 
pendapatan meskipun kondisi pekerjaannya 
mengalami hambatan akibat adanya bencana 
banjir yang melanda. 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
mengenai kondisi sosial ekonomi masyarakat pada 
area terdampak bencana banjir di Kecamatan 
Jombang, Kabupaten Jombang, telah diperoleh 
kesimpulan mengenai kondisi sosial dan kondisi 
ekonomi masyarakat terdampak banjir di daerah 
penelitian. Kondisi sosial masyarakat yang dikaji dan 
diperoleh kesimpulan sesuai dengan tujuan penelitian 
meliputi sikap masyarakat, hubungan sosial 
masyarakat, dan adaptasi masyarakat. Kondisi 
ekonomi masyarakat yang dikaji sesuai tujuan 
penelitian dan telah diperoleh kesimpulan meliputi 
mata pencaharian dan pendapatan masyarakat. 
Masyarakat terdampak banjir di daerah 
penelitian menunjukkan sikap merespon bencana 
banjir dengan wujud gagasan untuk bertindak (trend 
to behave) dan tidak bersikap pasrah dalam 
menyikapi banjir. Masyarakat terdampak juga 
mampu secara aktif memelihara hubungan sosialnya 
dalam kehidupan bermasyarakat di tengah hambatan 
banjir dengan wujud tindakan gotong royong untuk 
menghadapi banjir yang melanda. Berbagai upaya 
adaptasi secara aktif dilakukan oleh masyarakat 
terdampak banjir di daerah penelitian untuk dapat 
bertahan menghadapi bencana banjir yang melanda 
lingkungan tempat tinggalnya. Adanya sikap 
merespon dengan wujud gagasan dalam menyikapi 
banjir, kemampuan masyarakat dalam memelihara 
hubungan sosial di tengah hambatan banjir, serta 
kemampuan masyarakat dalam menyesuaikan diri 
menghadapi banjir menunjukkan bahwa kondisi 
sosial masyarakat terdampak di daerah penelitian 
secara utuh bersifat posibilisme. 
Bencana banjir yang melanda daerah 
penelitian menimbulkan hambatan terhadap mata 
pencaharian masyarakat terdampak, kondisi tersebut 
kemudian berakibat pada menurunnya pendapatan 
masyarakat yang bermata pencaharian di sektor 
usaha maupun swasta, namun berbeda halnya dengan 
masyarakat terdampak yang pekerjaanya berstatus 
pegawai negeri, sebab meskipun tidak bekerja secara 
optimal ketika banjir, pendapatan yang diterima 
setiap bulan bersifat konstan dan tidak mengalami 
penurunan. Fenomena alam berupa bencana banjir 
yang menghambat kegiatan ekonomi masyarakat 
menunjukkan bahwa kondisi mata pencaharian dan 
pendapatan masyarakat terdampak banjir di daerah 
penelitian bersifat determinisme, namun berbeda 
halnya dengan kondisi pendapatan masyarakat yang 
bekerja sebagai pegawai negeri sipil, pendapatan 
pegawai negeri sipil bersifat posibilisme sebab 
bencana banjir yang melanda tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan yang diterima. 
Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Pada Area Terdampak Bencana Banjir 
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B. Saran 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan  yang 
telah dibuat, maka peneliti mengajukan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi pihak pemerintah diharapkan segera 
menentukan kebijakan yang tepat dalam 
merencanakan pembangunan fisik seperti upaya 
normalisasi sungai, pembangunan daerah resapan 
air serta pembuatan tanggul. Pembangunan 
mental dan karakter mamanusia juga mutlak 
diperlukan. Pembangunan manusia dapat 
ditempuh dengan metode edukasi dan sosialisasi 
pengelolaan lingkungan di daerah terdampak 
banjir, serta lingkungan daerah sekitarnya yang 
terintegrasi dengan daerah terdampak secara 
bijak dan humanis. 
2. Bagi masyarakat di daerah terdampak banjir 
harus lebih intensif dalam menjaga kebersihan 
lingkungan, bersinergi dengan pemerintah dalam 
melaksanakan program pengelolaan lingkungan 
utamanya pada saluran air, serta diperlukan pula 
kesadaran masyarakat dalam meminimalisir 
pengerasan lahan dengan beton agar air hujan 
yang tergenang mampu lebih cepat meresap 
dalam tanah. 
3. Bagi masyarakat di luar daerah terdampak banjir 
harus lebih sadar dalam menjaga kebersihan 
lingkungan dan pengelolaan limbah rumah 
tangga, utamanya menjaga kelancaran dan 
kebersihan pada saluran air, upaya demikian 
bertujuan untuk meminimalkan resiko banjir di 
daerah lain yang rawan banjir serta 
meminimalisir kemungkinan banjir di daerah 
yang belum terdampak banjir.  
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